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Lampiran 4 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6  

LEMBAR OBSERVASI 

Peningkatan Produksi ASI 

(IBU) 

 

Nama ibu Menyusui : Ny.P 

Usia   : 33 Tahun 

 

No. Waktu Pola Nutrisi 

dan cairan 

Pola istirahat Keadaan payudara 

1. Kunjunga kedua, 

10hari postpartum 

Mulai 

diperbaiki  

Mulai 

diperbaiki 

lembek, lunak dan 

menjuntai kebawah 

(sebelum disusukan) 

produksi ASI 

menurun 

2 Kunjunga kelima, 

13hari postpartum 

Baik Baik Tegang dan kencang 

(sebelum disusukan) 

Produksi asi sudah 

meningkat 

3 Kunjunga 

kedelapan, 16hari 

postpartum 

Baik Baik  Tegang dan 

kencaang sebelum 

disusukan) 

Produksi asi 

meningkat dan lancar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7  

LEMBAR OBSERVASI 

Peningkatan Produksi ASI 

(BAYI) 

 

Nama ibu Menyusui : By.Ny.P 

Usia   : 0 bulan 

 

No. waktu ASI Keadaan 

emosional 

BAK BAB Susu 

formula 

Berat 

badan 

1. Kunjungan 

kedua, 

10hari 

postpartum 

3kali

/hari 

Tidak stabil, 

sering rewel, 

tidur kurang 

<6kali/

hari 

<1kali/

hari 

7-8 

kali/ 

hari 

3900 

gram 

2.  Kunjungan 

kelima, 

13hari 

postpartum 

7-8 

kali/ 

hari 

Lumayan 

stabil, tidak 

rewel tidur 

mulai teratur 

9-10 

kali/ 

hari 

1-2 

kali/ 

hari 

2-3 

kali/ 

hari 

4100 

gram 

3. Kunjungan 

kedelapan, 

16hari 

postpartum 

>12 

kali/ 

hari 

Stabil, tidak 

rewel tidur 

pulas dan 

nyenyal 

>12 

kali/ 

hari 

2-3 

kali/ 

hari 

Sudah 

tidak 

diberik

an 

4300 

gram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBERIAN SAYUR DAUN LEMBAYUNG 

 

JUDUL JE  PEMBERIAN SAYUR DAUN LEMBAYUNG 

TERHADAP PENINGKATAN PRODUKSI ASI IBU 

MENYUSUI 

PPENGERTIAN .   Daun lembayung mengandung saponin dan polifenol yang 

dapat meningkatkan kadar prolaktin. Prolaktin inilah hormon 

yang berperan besar terhadap produksi ASI. 

TUJUAN      Untuk meningkatkan produksi ASI 

KEBIJAKAN Ib  Untuk yang memiliki masalah produksi ASI yang sedikit 

PETUGAS M  MAHASISWA 

  PERALATAN  Al Alat-alat yang digunakan: Kompor, wadah, wajan, timbangan 

makanan 

PROSEDUR 

PpPELAKSANAAN 

1.Masak air hingga mendidih lalu masukkan bawang merah, 

putih, cabai yang sudah di iris dan daun lembayung, masak 

15menit hingga empuk lalu sajikan. Bisa dimakan langsung 

atau bisa juga dijadikan lauk dengan nasi putih hangat 

2.Konsumsi bening sayur lembayung sehari 3kali 

3.Untuk peningkatan produksi ASI lakukan pengkonsumsian 

sayur lembayung 7 hari 

4. Lakukan dengan teratur 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  9  

 

Proses pembuatan bening sayur daun lembayung 

 
 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 

Kunjungan ke rumah Ny.P 

 
 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

Penimbangan pada bayi Ny. P 

 

Hari ke-2 

 
 

Hari ke-5 

 
 

Hari ke-8 
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